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Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting, hal ini disebabkan oleh peran bahasa Indonesia yang sangat strategis, yakni sebagai bahasa pengantar pendidikan dan bahasa nasional. Oleh karena itu mutu pengajaran bahasa Indonesia sangat kuat berpengaruh atas mutu pendidikan nasional dan kekentalan kesatuan dan persatuan bangsa.
Zuchdi dan Budiasih (1997) menyatakan pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah terkandung 4 keterampilan berbahasa yang diharapkan dapat dikuasai oleh siswa. Keterampilan tersebut adalah menyimak, berbicara, membaca dan menulis.4 keterampilan tersebut tidak berdiri sendiri.Keterampilan satu dengan keterampilan lainnya memiliki hubungan atau keterkaitan yang sangat erat.Seperti hubungan antaraketerampilan menyimak dengan berbicara, menyimak dan membaca, berbicara dan menulis, serta membaca dan menulis. Karena adanya hubungan yang sangat erat ini, pembelajaran dalam satu jenis keterampilan sering meningkatkan keterampilan yang lain. Kompetensi Dasar dalam kurikulum 2006 pada mata pelajaran bahasa Indonesia mengandung 4 keterampilan tersebut. Setiap pembelajaran di kelas siswa diarahkan untuk melaksanakan pembelajaran berdasarkan 4 keterampilan berbahasa tersebut.
Keempat berbahasa tersebut penting dikuasai oleh anak sekolah dasar.Karena penguasaan keempat keterampilan berbahasa tersebut berpengaruh terhadap suksesnya jenjang pendidikan selanjutnya.Sekolah dasar merupakan jenjang pendidikan pertama.Pada jenjang sekolah dasar penguasaan keterampilan dititik beratkan pada keterampilan berbahasa tulis yaitu keterampilan membaca dan menulis.Setiap siswa di sekolah dasar diwajibkan dapat menguasai keterampilan tersebut.“Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis, yang bersifat reseptif. Disebut reseptif karena dengan membaca, seseorang akan dapat memperoleh informasi, memperoleh ilmu dan pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru” 
Kesulitan belajar bahasa Indonesia dilihat dari sulitnya siswa menguasai 4 keterampilan bahasa Indonesia khusunya keterampilan membaca dan menulis. Penguasaan kedua keterampilan ini mempengaruhi keterampilan lainnya. Keterampilan-keterampilan bahasa Indonesia dalam pembelajaran dikaitkan dengan Kompetensi Dasar (KD) yang telah ditetapkan dalam kurikulum dan harus dicapai siswa.Tidak semua siswa di sekolah dapat menguasai keterampilan-keterampilan ini dan mencapai KD yang ditetapkan.Siswa ini dapat dikatakan mengalami kesulitan-kesulitan belajar bahasa Indonesia.Kesulitan-kesulitan belajar tersebut berdampak buruk pada mutu dan tujuan dari pendidikan.Sehingga perlunya solusi untuk mengatasi kesulitan-kesulitan belajar khususnya dalam keterampilan membaca dan menulis. Untuk mendapatkan solusi tersebut, perlunya untuk mengetahui tentang bagaimana kesulitan belajar bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan membaca dan menulis yang dialami siswa di lapangan yaitu pada SD 170 Dakda sehingga solusi yang didapat sesuai dengan kesulitan belajar bahasa Indonesia dan dapat mengatasi masalah-masalah yang dialami siswa.
Belajar adalah suatu kegiatan yang dijalankan secara sadar, sengaja, teratur dan terencana guna mengubah dan mengembangkan kualitas manusia didalamsuatu sekolah. Sekolah adalah lembaga formal yang menjadi sarana pencapaian tujuan tersebut.Melalui sekolah, siswa dapat belajar berbagaimacam hal.Baik ilmu pengetahuan maupun keterampilan.Kedua aspek tersebut dapat kita temukan di Sekolah Dasar. Sekolah Dasar adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal program pendidikan titik tekanannya berpusat pada siswa kelas dasar antara kelas 1 sampai dengan kelas 6 yang tentunya materi dan pokok bahasanya diatur tersendiri dalam GBPP ( Garis-garis Besar Program Pengajaran). 
Namun sekarang ini persaingandunia kerja yang semakin ketat dan meningkatnya standar kelulusan sekarangini.Semua itu tergantung hasil belajar dan kemampuan yang dimiliki siswamasing-masing. Karena berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa.Dalam proses belajar mengajar di sekolah, setiap guru senantiasamengharapkan agar anak didiknya dapat mencapai hasil belajar yang sebaik- baiknya. Dalam kenyataannya banyak siswa yang menunjukkan tidak dapatmencapai hasil belajar sebagaimana yang diharapkan.Beberapa siswa masihmenunjukkan nilai-nilai yang rendah meskipun telah diusahakan dengansebaik-baiknya oleh guru.Dengan kata lain, mengalami kesulitan belajar.Setiap anak atau siswa memiliki sesuatu yang membedakannya denganorang lain, dan setiap orang mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Setiapanak atau siswa memiliki perbedaan, baik pada aspek fisik, emosional,intelektual, social, lingkungan dan tingkat ekonomi yang berbeda-beda.
Prestasi belajar yang dapat diraih masih juga bergantung pada faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat menentukan atau mempengaruhi prestasi belajar yang dicapai. Salah satu faktor yang sangat berperan dalam keberhasilan proses pembelajaran adalah guru. Menurut Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, yang dimaksud dengan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbimg, mengarahkan, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengawasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
 Guru sangat menentukan keberhasilan siswa terutama dalam kaitannya dengan proses belajar mengajar. Guru mempunyai pengaruh dominan terhadap kualitas pengajaran sebab guru adalah sutradara dan sekaligus faktor dalam proses pengajaran (Nana, 2008). Akan tetapi hal ini tidak berarti mengesampingkan variable lain, seperti buku pelajaran dan lain-lain.
Selanjutnya menurut hamalik (2006), agar siswa berhasil dalam proses pembelajarnnyadan memperoleh prestasi belajar yang baik, maka diperlukan guru yang berkompeten. Proses belajar dan prestasi belajar para siswa bukan saja ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan tetapi sebagian besar ditentukan oleh sikap profesional guru yang mengajar dan membimbing mereka. Begitu pentingnya peran guru dalam proses pendidikan, maka seorang guru dituntut untuk selalu meningkatkan kemampuannya sebagai tenaga yang profesional.
Hal itu dapat menjadi faktor penyebab sulitnya siswa dalam belajar.Masing-masing faktor saling terkait dan tidak dapat berdiri sendiri dalammempengaruhi prestasi belajar. Prestasi belajar merupakan tolak ukur yangmudah dikontrol untuk menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran.Kenyataan ini menunjukkan bahwa ada masalah yang dihadapi oleh siswadalam belajarnya. Setiap siswa pernah mengalami kesulitan belajar meskipundalam tingkat yang berbeda-beda.Keadaan seperti di atas sering dialami oleh lembaga pendidikan di berbagai jenjang. Kondisi yang sama juga dialami oleh siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda. Terlihat masih banyak dari siswa yangmemperoleh pretasi belajar dibawa rata-rata.Ini menunjukan adanya kesulitan belajar siswa yang mempengaruhi prestasi belajar. Untuk iu harus ada penanganan terhadap kesulitan belajar yang dialami siswa. Yakni denganmendiaknosis dan mencari solusi dari kesulitan belajar yang dialami siswa.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana penangananya siswa kelas IV SDN 170 Dakda yang mengalami kesulitan belajarpada mata pelajaran Bahasa Indonesia ? 2). Faktor apa saja yang menyebabkan siswa kelas IV SDN 170 Dakda mengalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ? 3). Bagaimana penangananya siswa kelas IV SDN 170 Dakda yang mengalami kesulitan belajarpada mata pelajaran Bahasa Indonesia ?






Belajar adalah merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukansuatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebihluas dari pada itu, yaitu mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaanhasil latihan melainkan perubahan kelakuan. Menurut Totok Santoso(1986:1) secara umum belajar dapat diartikan sebagai proses untuk memiliki pengetahuan atau ilmu pengetahuan. Dalam pengertian ini belajar mengandaikan dua hal, yaitu proses dan hasilnya(out come)atau manifestasi(eksternal). Proses diartikan sebagai perubahan internal dalamdiri individu yang merupakan inti dari kegiatan belajar. Sedangkan perbuatan (performance) merupakan hasil yang dicoba diukur untuk dilihat atau merupakan hasil belajar yang sudah dinyatakan dengan ukurantertentu.
.
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semuaorang dan berlangsung seumur hidup sejak dia masih bayi hingga ke lianglahat nanti. Salah satu pertanda bahwa seseorang belajar adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya.Perubahan tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupunyang menyangkut nilai dan sikap/afektif (Arief S. Sadiman, 1996:2).
.
Asas-asas belajar menurut Abu Ahmadi dalam Totok Santoso (1986:6)sebagai berikut: (1) belajar harus bertujuan dan terarah. Tujuan akan menuntut subyek yang belajar untuk mencapai harapan-harapannya; (2) belajar memerlukan bimbingan, baik dari guru maupun buku pelajaran; (3) belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi saling pengaruh antarasubyek dengan lingkungannya; (4) belajar memerlukan latihan dan ulangan agar apa yang dipelajari dapatdikuasainya; (5) belajar harus disertai keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan.Sedangkan Prinsip-prinsip belajar adalah hal-hal yang sangat pentingyang harus ada dalam suatu proses belajar dan pembelajaran. Jika hal tersebut diabaikan, maka dapat dipastikan pencapaian hasil belajar tidak optimal. Prinsip-prinsip belajar tersebut meliputi kesiapan belajar, perhatian, motivasi, keaktifan siswa, mengalami sendiri, pengulangan,materi pelajaran yang menantang, balikan dan penguatan, dan perbedaanindividual ( Max Darsono dkk, 2000: 30).
Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yangdilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, dalam rangka mencapai tingkat perkembanganyang optimal dalam aspek pengetahuan (kognitif) dan keterampilan(psikomotorik) maupun nilai dan sikap (afektif).Perubahan yang terjadidalam diri individu berlangsung terus-menerus dan berlangsung seumur hidup sejak lahir hingga meninggal.

Prestasi  Belajar
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan dsb), sedangkan belajar adalah berusaha mengetahui sesuatu, berusaha memperoleh ilmu pengetahuan (kepandaian, keterampilan).Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan dan keretampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.
Prestasi adalah hasil dari suatu yang telah dikerjakan, diciptakan baik secara individu maupun kelompok.Prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh siswa dalam belajar (Azwar, 2002).
Menurut Purwanto (2006), belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau pengalaman. Dalam bukunya juga dikemukakan definisi dari belajar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian. Menurut Slameto (2010), belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar yaitu penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditujukan dengan nilai tes atau nilai yang diberikan oleh guru.
Salah satu teori yang terkenal Pada umumnya prestasi yang dicapai seseorang atau kelompok itu ditunjukkan dalam bentuk nilai atau angka seperti  5,6,7,8,9 dan lainya. Prestasi siswa diartikan sebagai keberhasilan dalam proses belajar mengajar baik dalam pada aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Aspek yang ada pada bidang afektif, kognitif, dan sikomotorik antara lain: a) Pengetahuan, mengingat materi-materi yang telah dipelajari dari fakta-fakta merupakan teori abstrak dan prestasi belajar terendah. b) Pengertian, kemampuan menangkap arti materi dari menterjemahkan, menginterprestasikan bahan dan peramalan suatu topik lebih tinggi dari pengetahuan. c) Aplikasi, kemampuan menggunakan bahan yang telah dipelajari kedalam situasi baru dan konkrit, misalnya aturan, metode, konsep hokum dan teori. d) Analisis, kemampuan memecahkan bahan di dalam komponen-komponen, bagian-bagian sehingga struktur organisasi jelas bagi yang menganalisa hubungan dan prinsip organisasinya e) Sintesa, kemampuan meletakkan bagian-bagian dalam suatu keseluruhan meliputi penghasilan merencanakan tindakan, menyusun suatu hubungan akrab, menggunakan tingkatan kreatif dengan tekanan pada fenomena struktur baru. F) Evaluasi, kemampuan mempertimbangkan nilai dari materi untuk suatu tujuan tertentu. Pertimbangan ini didasarkan pada kriteria yangjelas. Ini merupakan hasil belajar tertinggi.
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai siswa berupa perubahan dalam penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang terjadi dari suatu proses usaha melalui latihan atau pengalaman.

Kesulitan Belajar
Kesulitan belajar secara umum dalam konteks ini adalah jenis-jenis kesulitan belajar yang pada umumnya terjadi pada anak-anak disekolah.Ada beberapa kasus kesulitan belajar yang termasuk dalam kategoriini, sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Abin Syamsudin M, yaitu :1) Kasus kesulitan belajar dengan latar belakang kurangnya motivasi dan minat belajar. 2) Kasus kesulitan belajar yang berlatar belakang sikap negatif terhadapguru, pelajaran, dan situasi belajar. 3) Kasus kesulitan belajar dengan latar belakang kebiasaan belajar yangsalah. 4) Kasus kesulitan belajar dengan latar belakang ketidak serasian antara kondisi obyektif keragaman pribadinya dengan kondisi obyektif instrumental impuls dan lingkungannya.
Kesulitan belajar menunjuk pada sekelompok kesulitan yangdimanifestasikan dalam bentuk kesulitan yang nyata dalam kemahiran dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap, membaca,menulis, menalar, atau kemampuan dalam bidang studi motor bakar.

Karakteristik kesulitan belajar.
Secara umum dapat di kemukakan empat karakteristik kesulitan belajar yaitu sebagai berikut : a) Kemungkinan adanya disfungsi otak. b) Kesulitan dalam tugas-tugas akademik. c) Prestasi belajar yang rendah jauh di bawah kapasitas intelegensi yang di miliki d) Tidak memasukkan sebab-sebab lain seperti karena tunagrahita, gangguan emosional, ketidak senangan pada pembelajaran, atau karena faktor ekonomi.

Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar.
Banyak hal yang dapat manghambat dan menggangu kemajuan belajar, bahkan sering juga terjadi suatu kegagalan. Faktor-faktor yangmenyebabkan kesulitan belajar pada pokoknya dapat digolongkan menjadi dua faktor (Zainal Aqib,2002):
1)	Faktor Internal ialah faktor yang datang dari diri pelajar atau siswasendiri
a)	Faktor Biologis
Faktor bialogis adalah faktor yang berhubungan dengan jasmaniah siswa.Faktor ini misalnya :
(1)	Kesehatan
Kesehatan adalah faktor penting dalam belajar.Pelajar yangtidak sehat badannya tentu tidak dapat belajar dengan baik.Konsentrasinya akan terganggu dan pelajaran sukar masuk.
(2)	Cacat badan
Cacat badan dapat juga menghambat belajar dan yangtermasuk cacat badan misalnya setengah buta, setengah tuli,gangguan bicara, dan sebagainya.Anak-anak yang mengalamicacat badan alangkah lebih baik jika dimasukkan dalam pendidikan khusus atau Pendidikan Luar Biasa.
b)	Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan rohaniah. Faktor ini yaitu:
(1)	Intelegensi	
Faktor intelegensi adalah faktor intern yang sangat besar  pengaruhnya terhadap kemajuan belajar anak. Bilamana pembawaan intelegensi anak memang rendah, maka anak tersebut akan sukar mencapai hasil belajar yang baik. Seperticacat mental yang dibawa sejak lahir (idiosi, embisilitas dandebilitas).
(2)	Perhatian
Perhatian juga merupakan faktor penting dalam usaha belajar anak.Untuk dapat menjamin belajar yang baik, anak harus ada perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya.Apabila bahan pelajaran itu tidak menarik baginya, maka timbullah rasa bosan, malas dan belajarnya harus dikejar-kejar sehingga prestasi belajarnya menurun.Untuk itu maka pendidikan harus mengusahakan agar  bahan pelajaran yang diberikan dapat menarik perhatian siswa.
(3)	Minat
Bahan pelajaran yang menarik minat/keinginan anak akandapat dipelajari oleh anak dengan sebaik-baiknya.Sebaliknya bahan yang tidak sesuai dengan minat/keinginannya pasti tidak dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada dayatarik baginya.Minat sering timbul bila ada perhatian.
(4)	Bakat
Bakat dalam hal ini salah satu faktor membantu danmempermudah dalam belajar atau menyelesaikan suatu pemasalahan. Namun bagi siswa yang kurang berbakat dalam bidangyang sedang dijalani akan merasa kesulitan. Dan jikakeberhasil menyelesaikan tugasnya pun tak sebaik siswa yang berbakat dalam bidang itu.Oleh karena itu, pengertian tentang bakat adalah hal yang juga menentukan dalam suksesnya belajar.
(5)	Emosi
Dalam keadaan emosi yang mendalam ini tentu belajarnyamengalami hambatan-hambatan.Anak-anak semacam inimembutuhkan situasi yang cukup tenang dan penuh pengertian agar belajarnya dapat lancar.
2)	Faktor Ekstern ialah faktor yang datang dari luar pelajar atau siswa
a)	Lingkungan Keluarga
Dalam lingkungan keluarga ini lah bisanya siswa banyak mengalami kesulitan belajar.Hal ini karena waktu mereka lebih banyak bersama keluarga. Adapun faktor dalam hal ini adalah:
(1)	Faktor orang tua
Faktor orang tua merupakan faktor yang besar pengaruhnyaterhadap kemajuan belajar anak. Orang tua yang dapat mendidik anaknya dengan cara memberikan pendidikan yang baik tentu akan sukses dalam belajarnya.Faktor lain yang ada hubungannya dengan faktor orang tua adalah hubungan orang tua dengan anak. Apakah terdapat kedekatan atau kesenjangan.
(2)	Faktor suasana rumah
Lingkungan keluarga yang lain dapat mempengaruhi usaha belajar anak adalah faktor suasana rumah. Suasana rumah yangterlalu gaduh tidak akan mendukung anak belajar dengan baik.Misalnya, rumah dengan penghuni yang banyak maka akanmempengaruhi konsentrasi anak dalam belajar.
(3)	Faktor ekonomi keluarga
Faktor ekonomi keluarga banyak menentukan juga dalam belajar anak. Misalnya, anak dari keluarga mampu maka dapatmembeli perlengkapan belajar dengan lengkap namun anak dari keluarga yang kurang mampu akan mengalami kesulitandalam membeli perlengkapan sekolah sehingga dapat mengganggu proses belajar. 
b)	Lingkungan Sekolah
Lingkungan sekolah terkadang juga menjadi salah satu faktor  penyebab kesulitan belajar siwa. Adapun yang termasuk dalam faktor ini adalah : (1) Cara penyajian pelajaran yang kurang baik (2) Hubungan guru dan murid yang kurang harmonis-Hubungan antar murid yang kurang baik (3) Bahan pelajaran yang sulit dimengerti oleh anak (4) Alat-alat pelajaran yang kurang lengkap (5) Pemberian materi pelajaran di saat yang kurang tepat. Semisal pemberian materi pelajaran setelah olah raga maka siswamengalami kecapaian dan kurang konsentrasi.
c)	Lingkungan Masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan salah satu factor yangmemungkinkan terjadinya kesulitan belajar siswa. Hal ini karenalingkungan masyarakat akan akan menjadi contoh sehinggamembentuk sikap dan kebiasaan siswa. Adapun yang termasuk dalam faktor ini ialah:
(1)	Media massa, seperti bioskop, radio, televisi, surat kabar,majalah dan  sebagainya. Semua ini dapat memberi pengaruhyang kurang baik terhadap anak.
(2)	Teman bergaul yang memberikan pengaruh yang tidak baik 
(3)	Corak kehidupan tetangga

Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suaru proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu keadaan yang di hadapi dengan keadaan bahwa sikap dari perubahan aktifitas.
Bahasa Indonesia merupakan bidang studi yang dapat di ajarkan dan di kuasi lewat pendidikan formal maupun informal yang secara analisis tidak di anggap bahasa sendiri. Dengan demikian pembelajaran bahasa Indonesia adalah proses untuk memperoleh kemampuan dalam bahasa Indonesia yang meliputi membaca, mendengarkan, berbicara dan menulis. 
Sementara fungsi bahasa Indonesia adalah sebagai sarana mengenalkan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan. Tujuan pengajaran pada waktu yang lalu berpusat pada pendidik atau guru. Sedangkan dewasa ini pengajaran selalu berusat pada anak  atau peserta didik. Dengan berpusatnya tujuan pengajaran pada peserta didik, maka keberhasilan proses belajar mengajar lebih banyak di nilai dari adakah perubahan perilaku-perilaku yang di inginkan telah terjadi pada diri siswa. 
Standar kompetensi adalah kompetensi atau kemampuan yang distandarkan untuk jenjang kelas, dan semester tertentu. Artinya, semua sekolah pada jenjanhg yang sama harus membuat siswanya memiliki kompetensi tersebut. 
Untuk standar kompetensi Bahasa Indonesia di rumuskan menjadi empat, yaitu:
a.	Membaca, yaitu kompetensi siswa dalam membaca teks atau bacaan Bahasa Indonesia.
b.	Menulis, yaitu kompetensi siswa yang di arahkan dalam menulis Bahasa Indonesia.
c.	Mendengar, yaitu kompetensi siswa dalam mendengar pembelajaran Bahasa Indonesia.




Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif . Penelitian ini di maksud untuk menyimpulkan informasi mengenai status gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa adanya saat penelitian di adakan. Peneliti memilih SD Negeri 170 Dakda sebagai tempat penelitian. Pemilihan lembaga ini di karena keadaan kesesuaian dan topik yang peneliti pilih. Dengan pemilihan lokasi ini, peneliti berharap menemukan hal-hal yang bermakna dan baru untuk kemudian di jadikan data dalam penelitianini.

Definisi operasional variable dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel yang digunakan dalam penelitian, agar tidak menimbulkan penafsiran yang salah atau interpretasi yang keliru, serta memperjelas ruanglingkup penelitian . Adapun variabel yang dimaksud adalah sebagai masalah belajar siswa dan penanganannya.

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu populasi. Tujuan dari penelitian deskriptif adalah adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan current status dari subyek yang diteliti dan menggunakan metode kuantitatif untuk mencari pengaruh antar variabel yang diteliti.
Pemilihan metode ini didasarkan pada keinginan peneliti untuk mendapat kan gambaran mengenai masalah belajar siswa dan penanganannya di Kabupaten Enrekang,  serta pengaruhnya baik langsung maupun tidaklangsung dari variable penelitian yang ditetapkan adalah analisi masalah belajar siswa dan penanganannya.
Dengan menggunakan metode deskriptif di harapkan akan diperoleh data yang hasilnya akan diolah dan dianalisis serta akhirnya ditarik sebuah kesimpulan. Kesimpulan yang dibuat akan berlaku bagi seluruh populasi yang menjadi obyek penelitian.
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah seorang siswa kelas Kelas IV SD Negeri 170 Dakda tahun ajaran 2016/2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 80 siswa.
Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa metode yang di anggap relevan dengan penelitian ini, yaitu :
a.	Observasi
Observasi yaitu suatu tekhnik atau cara pengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan tentang kegiatan yang sedang berlangsung. Melalui tekhnik ini peneliti dapat melihat langsung situasi dan kondisi di lapangan.
Observasi dalam penelitian ini di lakukan pada saat  proses belajar mengajar berlangsung dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan belajar siswa dalam materi pelajaran Bahasa Indonesia.
b.	Wawancara
Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu di lakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam penelitian ini wawancara di lakukan kepada :
1)	Kepala sekolah, yaitu untuk mendapatkan data sekolah secara umum.
2)	Guru kelas IV, yaitu untuk memperoleh informasi tentang kemampuan belajar siswa
3)	Siswa kelas VI SD Negeri 170 Dakda tahun pelajaran 2016/ 2017
c.	Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atauvariabel yang beru pacatatan, transkip, buku, surat kabat, majalah, ledger, agenda dan sebagainnya.
Dalam penelitianini, metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data berupa :
1)	Foto-fotokegiatan pembelajaran di kelas
2)	Data-data keadaan guru dansiswa
3)	Dan lain-lain 
Instrumen adalah alat atau fasilitas yang digunakan untuk memperoleh data. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket yang digunakan untuk memperoleh data kesulitan belajar siswa, 
Angket masalah belajar siswa
Angket (kuesioner) masalah belajar siswa disusun berdasarkan indicator masalah yang dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen berupa pernyataan. Indikator yang digunakan untuk mengukur masalah belajar siswa Instrument ini menggunakan angket dengan model check list dengan skalalikert, dimanaresponden member tanda check list padakolomjawaban yang terdiridari 5 skala yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) yang sesuai dengan kondisi yang dialami atau dihadapi oleh responden.
 






Berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti baik dari hasil  wawancara, observasi serta kajian dokumentasi yang berkaitan dengan pelaksanaan model pembelajaran analisis kesulitan belajar  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Studi Kasus di kelas IV SD Neberi 170 Dakda Tahun Pelajaran 2016/2017), peneliti menyajikan hasil penelitian sebagai berikut
Pelaksanaan analisis pembelajaran yang sesuai juga sangat mempengaruhi kualitas dari suatu proses pembelajaran, yang salah satunya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah SDNegeri 170 Dakda Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang  dapat dipaparkan hasilnya yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 170 Dakda Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang :
Kalau sepintas pola pembelajaran yang digunakan oleh guru hanya menggunakan metode ceramah saja. Disini dapat saya sarankan terlebih dahulu ialah mengubah pola pembelajaran dengan cara guru tidak hanya diam di kursi mengajarnya saja, sesekali berjalan mengintari ruangan kelas bisa kedepan atau kesamping kiri atau kanan bahkan kebelakang sehingga dapat melihat mana peserta didik yang memperhatikan atau tidak.( Tasman, S.Pd, M.Pd  03/04/2017)
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDNegeri 170 Dakda Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang  ini cukup baik, komunikasi  antara guru dan peserta didik juga berjalan lancar seperti biasanya. Hanya saja dalam pelaksanaanpembelajarannya khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi menulis dan membaca, guru hanya menjelaskan seperlunya saja, guru juga lebih banyak duduk diam di meja mengajarnya pada saatmenyampaikan materi, selain itu pola pembelajaran yang guru gunakan itu-itu saja hanya sekedar menggunakan metode ceramah kemudian hanya diam di kursi sambil menyampaikan materi kepada peserta didik, seharusnya seorang guru harus membuat model-model pembelajaran yang baru atau inovasi baru dalam hal pengelolaan pembelajaran agar peserta didik tidak cepat bosan, guru juga dapat mengkolaborasikan antara metode satu dengan metode lainnya agar pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia berlangsung peserta didik cepatmemahami materi yang disampaikan dan membuat pembelajaran dapat menyenangkan, seperti yang diungkapkan oleh (Al Bahruddin )
Kalau menurut saya pembelajaran selama ini baik-baik saja pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SDNegeri 170 Dakdah ini baik, sepintas yang saya lihat,oleh saya masuk kelaskan hanya kadang-kadang masuk kelas kecuali ada supervisi. Kalau untuk Bahasa Indoneia, pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik memperhatikan saja apa yang disampaikan oleh gurunya, tapi memang ada sebagian peserta didik yang asik bermain-main kurang memperhatikan gurunya pada saat guru menyampaikan materi pelajaran.( Al Bahruddin 5/04/2017).
Setiap guru memiliki karakteristik  dan cara tersendiri dalam merencanakan dan merancang pembelajaran yang akan dilaksanakannya. Hanya saja seringkali guru memilih cara yang praktis untuk menjalankantugasnya, misalnya dalam mengerjakan materi-materi pembelajaran hanya dengan pemberian tugas atau latihan soal. Seharusnya sebelum guru memulai proses pembelajaran, guru tersebut sudah mempunyai persiapan dan perencanaan sebelum mengadakan proses pembelajaran. Salah satu persiapan tersebut berupa RPP. Jadi berdasarkan penelitian di lapangan, pada umumnya setiap guru sebelum mengajar harus terlebih dahulu membuat RPP, setelah itu proses mengenai pelajaran dan penerapan materi yang diajarkan oleh guru, kemudian diakhir pembelajaran guru mengadakan evaluasi yang bentuknya berupa soal. Setelah hasil evaluasi didapatkan, nilai peserta didik dimasukan kedaftar nilai yang diformat kedalam buku khusus.
Tabel
Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia
No	Obyek Pendidikan	Keterangan
1	Pelaku, semua orang yang terlibat dalam situasi.	Pihak yang terlibat dalam pelaksanaan pembelajaranGuru Siswa 
2	Kegiatan , yang di lakukan dalam situasi pembelajaran	Peserta didik, belajar dan mendengar penjelasanGuru, mengajar dan menyampaikan materi pelajaran
3	Alat praga dalam proses pembelajaran	Buku paketBuku reverensi lainnyaMedia Alat pelengkap lainna
4	Tindakan 	Guru memberikan materi pembelajaran, mengadakan tanya jawab di akhir pembelajaran Peserta didik berdiskusi, bertanya, menganalisis dan mengerjakan tugas
5	Rangkaian kegiatan	Peserta didik mengikuti pelajaran ,dan bertanya jikaada yang masih kurang jelas dan belum di mengerti.Guru menjelaskan materi pelajaran dan memberikan evaluasi.
6	Waktu dan urutan mengajar	Sebelum belajar, berdo’aGuru mengucapkan salam dan mengabsen siswaGuru menjelaskan materi pelajaan dan mengadakan tanya jawab, guru mengadakan evaluasi, guru mengadakan analisis.
7	Tujuan yang ingin di capai	Peserta didik, ingin mendapatkan pemahaman baru dengan menambah wawasandan pengetahuan.Guru, melalui evaluasi untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik, terhadap materi yang sudah di sampaikan.

Dari penjelasan tersebut di atas khususnya dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran yang ada di kelas IV SDNegeri 170 Dakda kecamatan Baraka kabupaten Enrekang  berjalan dengan baik dan optimal seperti biasa sesuai dengan apa yang telah diprogramkan di sekolah tersebut.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti oleh peserta didik bukan hanya di kelas rendah bahkan dikelas tinggi sekalipun. Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV dilaksanakan pada setiap hari Senin  dan hari Rabu. Pembelajaran Bahasa Indonesia dibimbing oleh satu orang guru yaitu guru kelas itu sendiri dan diikuti oleh 20 peserta didik.
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV mengacu pada kurikulum yang dipergunakan di SDNegeri 170 Dakda Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. Serta untuk kelancaran proses pembelajaran Bahasa Indonesia , guru menggunakan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sebagai suatu rancangan pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal tersebut sebagaimana keterangan informasi di bawah ini:
....... pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia berpedoman pada kurikulum yang digunakan disekolah ini.Serta untuk membantu kelancaran pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia, maka sebelumnya harus menyusun RPP terlebih dahulu.Namun dalam mengajar saya tidak selalu mengajar sesuai dengan RPP, namun menyesuaikan sampai dimana tingkat pemahaman peserta didik. (Muh.Albaharuddin, S.Pd,10/04/2017).
Berikut ini adalah berbagai kegiatan yang dilaksanakan pada saat berlangsungnya pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV SD Negeri 170 Dakdah Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang diperoleh peneliti dari hasil wawancara dan observasi partisipatif:
a.	Membaca doa 
Kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia diawali dengan membaca doa sesuai dengan keyakinan masing-masing.kegiatan ini dimaksudkan agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik. Selain itu, hal tersebut bertujuan untuk membiasakan peserta didik agar selalu melakukan kebiasaan baik.
b.	Pengecekan keberhasilan kelas dan absen peserta didik serta kerapian seragam peserta didik. 
Sebelum penyampaian materi pelajaran Bahasa Indonesia dimulai, terlebih dahulu guru mengecek kebersihan di kelas IV. Hal ini dilakukan karena jika kondisi kelas tidak terpelihara kebersihannya, maka kenyamanan pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia tidak akan tercipta. Jika kelas masih dalam kondisi kurang bersih, maka guru akan meminta pada peserta didik yang piket pada hari ini membersihkannya terlebih dahulu. 
Bagi peserta didik yang tidak mengerjakan piket kelas akandiberikan sanksi yang di sepakati. Selanjutnya mengabsen peserta didik serta pengecekan kerapian seragam yang dipkai oleh peserta didik yang laki-laki dan perempuan untuk memasukan seragamnya. Hal tersebut dilakukan agar peserta didik mentaati apa yang sudah menjadi ketentuan.
c.	Guru memberikan motivasi kepada peserta didik 
Agar peserta didik di kelas IV bersemangat dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia, maka guru memberikan arahan agar peserta didik mengeluarkan peralatan belajar serta buku paket Bahasa Indonesia dan memberikan nasehat-nasehat mengenai pentingnya belajar Bahasa Indonesia. Selain itu guru Bahasa Indonesia juga memberikan arahan mengenai bagaimana seharusnya para peserta didik dapat selalu menjaga kerapian seragam dan kebersihan kelas serta merawat fasilitas yang telah ada di kelas tersebut.
d.	Penyampaian materi pelajaran Bahasa Indonesia 
Guru melanjutkan materi pelajaran Bahasa Indonesia yang telah dibahas pada pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan materi yang ada pada buku paket Bahasa Indonesia yang juga dimiliki oleh peserta didik. Metode pebelajaran yang digunakan oleh guru adalah metode ceramah dan tanya jawab.  
Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia  di kelas IV berlangsung dengan tertib. Meskipun kadang ada satu, dua atau lebih  pesertadidik yang sedikit mengganggu konsentrasi atau ketenangan proses belajar mengajar yang terjadi di dalam ruang kelas . Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV berlangsung dengan serius namun tidak tampak ketegangan dalam diri peserta didik.Hal ini dikarenakan guru Bahasa Indonesia yang terkadang menyampaikan canda-canda untuk sekedar mencairkan suasana. Berkaitan dengan hal tersebut, sebagaimana penuturan yang disampaikan oleh informan berikut ini:
.....guru mata pelajaran Bahasa Indonesia memang sangat serius, dan kami kadang tegang ketika belajar.Namun kami menyadari bahwa hal yang dilakukan oleh Bapak guru mata pelajaran Bahasa Indonesia semata-mata karena ingin mengajarkan pada kami tentang kedisiplinan ketika belajar.( Muh.Albaharuddin,S.Pd23/05/2014)
Interaksi itu dapat terwujud dengan pertanyaan yang diberikan oleh guru khusnya pada  mata pelajaran Bahasa Indonesia , Guru berdiri di depan kelas agar dapat lebih mudah mengawasi seluruh peserta didik yang ada di ruangan tersebut. 
Guru menjelaskan dengan baik dan jelas, sehingga peserta didik yang duduk paling belakang sekalipun tetap bisa mendengar dan melihat apa yang disampaikan dan di jelaskan oleh guru khusnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Tidak semua peserta didik di kelas IV bersemangat ketika mengikuti pelajaran Bahasa Indnesia. Namun adasaja  sebagian besar peserta didik tersebut yang bermalas-malasan dan tidak memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh guru Bahasa Indonesia. Ketika mendapat teguran, maka peserta didik itu bersikap seolah-olah memperhatikan, namun jika tidak ada pengamatan dari guru maka akan kembali seperti semula. 
Sikap yang ditunjukan peserta didik juga beragam, ada yang terlihat serius memperhatikan penjelasan guru namun ada pula yang sibuk dengan kegiatannya sendiri yang dapat mengganggu dalam proses pebelajaran, misalnya mencoret-coret di buku tulis, ataupun mengganggu teman yang ada didekatnya. Bahkan ada pula yang sengaja melempar bulatan kertas kepada teman yang ada di depannya.
Saat diberi tugas untuk mengerjakan soal, ada diantara peserta didik yang tidak mencari jawabannya sendiri dari buku, tetapi mencari jawaban dari teman-temannya.Adapula peserta didik yang melontarkan penyataan-pernyataan ataupun komentar yang tidak ada hubungannya dengan materi yang sedang dibahas. Hal ini tentu saja membuat peserta didik yang lain tertawa, dan menganggap temanya tersebut melamun saat dijelaskan. Sikap peserta didik pada saat pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia juga diungkapkan informan berikut ini:
.....ada teman kami yang sering berkomentar yang tidak nyambung.Terkadang juga bertanya tentang sesuatu yang tidak ada kaitannya dengan materi yang sedang dijelaskan.Biasanya itu jadi bahan tertawaan kami, tetapi yang bersangkutan tidak memperdulikannya. (Dakris 14/04/2017).

2.	Pelaksanaan Model Pembelajaran Diagnostik Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Pelaksanaan model pembelajaran yang sesuai juga sangat mempengaruhi kualitas dari suatu proses pembelajaran, yang salah satunya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat melaksanakan penelitian, ada beberapa hal yang peneliti temukan yaitu sebagai berikut :
Peneliti menemukan bahwa peserta didik tidak memahami materi yang disampaikan oleh pendidik dikarenakan pola pembelajaran pendidik yang monoton sehingga  peserta didik tidak bersemangat dan cepat bosan pada saat belajar. Peserta didik asik bermain-main atau mengganggu temannya yang lain. Dalam hal ini pembelajaranyang dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal harus dengan adanya pelaksanaan model pembelajaran yang dimana dapat mengubah pola pembelajaran yang monoton menjadi pembelajaran yang menyenangkan. Seperti membuat kelompok kecil untuk memerankan dialog sederhana yang ditulis digabung dengan permainan, sehingga peserta didik dapat mudah memahami materi yang di sampaikan. Situasi seperti inilah yang dapat mengoptimalkan kegiatan pemebelajaran apabila menggunakan polapembelajaran atau metode yang tepat, dan mudah dimengerti oleh peserta didik. Agar dapat diketahui keefektifan pelaksanaan model pembelajaran maka setiap proses dan hasilnya akan di evaluasi. Dari sinilah bisa dilihat apakah peserta didik sudah memahami apa yang sudah diajarkan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Berdasarkan uraian sebelumnya yang terlihat dalam pelaksanaan pembelajaran dengan  model pembelajaran analisis khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah sebagai berikut :
a.	Peserta didik, yaitu seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan menyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. 
b.	Guru, yaitu seseorang yang bertindak sebagai pencari, pengelola kegiatan proses pembelajaran dan juga berperan sebagai pendidik, sebagai pengajar, sebagai pemimpin dan penanggung jawab utama di ruang kelas. 
c.	Tujuan, Pernyataan tentang perubahan perilaku diinginkan terjadi pada peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, perubahan perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
d.	Isi materi pembelajaran, yaitu segala informasi berupa fakta, prinsip, dan konsep-konsep yang diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
e.	Metode atau pola pembelajaran, yaitu untuk kegiatan pembelajaran yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
f.	Media, yaitu bahan pembelajaran berupa peralatan atau gambar-gambar untuk menyajikan informasi kepada peserta didik agar dapat mencapai tujuan. 
g.	Evaluasi yaitu cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya. Evaluasi dilakukan terhadap seluruh komponen kegiatanpembelajaran dan sekaligus memberikan balikan bagi setiap komponen kegiatan pembelajaran
Dalam prakteknya pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV terdiri dari beberapa tahap, diantaranya yaitu: 
a.	Membaca Doa 
Suatu proses pembelajaran selalu diawali dengan kegiatan tertentu, demikian pula dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia .salah satunya yaitu dengan membaca doa. Membaca doa sebelum memulai belajar sangat dianjurkan sebagaimana penjelasan di bawah ini: 
.....Berdoa dan juga ucapan yang lembut pada waktu pelajaran dimulai akan mempunyai arti yang penting bagi peserta didik. Hal tersebut seakan-akan menandai bahwa interaksi belajar mengajar telah secara resmi dibuka dan guru telah siap untuk membimbing peserta didik dengan cinta kasih yang tulus. (Sardiman dalam Wati, 2011:212).  
Sesuai dengan penjelasan di atas, berdoa sebelum belajar selalu dilaksanakan sebelum penyampaian materi pelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV dimulai. Karena sudah menjadi suatu ketentuan, maka peserta didik langsung membaca doa ketika guru Bahasa Indonesia telah hadir di kelas tersebut. 
b.	Pengecekan kebersihan kelas dan absen peserta didik serta kerapian seragam peserta didik. 
	Kebersihan kelas merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi nyaman tidaknya peserta didik berada di kelas tersebut.Memelihara kebersihan kelas dapat menjadi suatu bukti tentang bagaimana peserta didik dapat menjaga dan menggunakan fasilitas yang telah disediakan pihak sekolah dengan sebaik-baiknya.Sedangkan peraturan untuk memakai seragam sekolah telah ditetapkan oleh pihak sekolah. Kerapian saat memakai seragam sekolah sesuai dengan peraturan merupakan cerminan tentang bagaimana peserta didik  mentaati peraturan yang telah dibuat serta absen  peserta didik mengetahui keaktifan peserta didik masuk sekolah dalam mengikuti pelajaran. Ketiga hal tersebut di atas merupakan salah satu bukti kedisiplinan yang ditetapkan di sekolah. Hal ini sebagaimana pendapat yang dikemukakan di bawah ini: 
.....Penyediaan fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar peserta didik dalam lingkungan sosial, emosional, dan intelektual dalam kelas, fasilitas yang disediakan itu memungkinkan peserta didik belajar dan bekerja, terciptanya suasana sosial yang memberikan kepuasan, suasana disiplin, perkembangan intelektual, emosional dan sikap serta apresiasi pada peserta didik. (Sardiman dalam Wati, 2011: 94).  
	Sesuai dengan penjelasan di atas, pengecekan kebersihan kelas serta kerapian dan absen peserta didik di kelas IV bertujuan untuk mendisiplinkan peserta didik serta bersikap tanggung jawab. Selain itu dengan selalu merawat fasilitas yang ada dapat memungkinkan peserta didik  melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kondisi yang nyaman. Disiplin serta tanggung jawab memang harus ditanamkan dalam diri peserta didik sejak dini. Seperti yang dilakukan di kelas IV disiplin dan tanggung jawab tidak hanya ditekankan ketika pelaksanaan pelajaran Bahasa Indonesia namun berlangsung sejak pembelajaran akan dimulai. Kondisi kelas yang bersih serta peserta didik selalu rapi dalam berpakaian tidak lepas dari peran guru Bahasa Indonesia yang juga wali di kelas IV.Perhatian dan kontrol yang selalu dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadikan peserta didik terlatih untuk selalu melaksanakan tugas dan kewajibannya.
c.	Guru memberikanmotivasi kepada peserta didik 
	Peserta didik yang hadir di kelas untuk mengikuti mata pelajaran Bahasa Indonesia memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda.  Ada peserta didik yang bersemangat mengikuti proses pembelajaran, namun adapula peserta didik yang kurang bersemangat. Untuk itu pemberian motivasi sebelum guru mata pelajaran Bahasa Indonesia memang sebaiknya dilakukan. Hal tersebut sebagaimana penjelasan pendapat di bawah ini: 
.....Membuka pelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk menumbuhkan kesiapan mental peserta didik dalam menerima pelajaran. Kegiatan tersebut diantaranya: a) menarik perhatian peserta didik, b) menimbulkan motivasi, c) memberikan acuan, d) membuat kaitan.(Suryosubroto,2009:32).
	Sesuai dengan penjelasan di atas, pemberian motivasi kepada peserta didik juga dilakukan guna memfokuskan peserta didik untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia.Pemberian motivasi kepada peserta didik juga merupakan suatu interaksi yang dapat berdampak positif pada pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia.Memotivasi peserta didik sebelum memulai belajar seperti yang selalu dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah salah satu wujud perperhatian seorang guru kepada peserta didiknya. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia Pahambetul jika pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indoesia tidak dapat berlangsung dengan baik jika peserta didik kurang bersemangat. Oleh karena itu guru Bahasa Indonesia tampak selalu menjaga agar minat belajar peserta didik dalam keadaan baik.
d.	Penyampaian materi pelajaran Bahasa Indonesia 
	Pembahasan materi pelajaran Bahasa Indonesia merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia.Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada peserta didik guna mencapai tujuan pengajaran seperti yang telah ditetapkan. Pelaksanaan proses belajar mengajar meliputi hal-hal sebagaimana yang telah dikemukakan oleh pendapat berikut ini: 
.....Tahap instruksional yaitu tahap pemberian bahan pelajaran yang dapat diidentifikasi beberapa kegitan sebagai berikut: a) menjelaskan kepada peserta didik tujuan pengajaran yang harus dicapai. b) Membahas pokok materi yang akan dibahas. c) Membahas pokok materi yang sudah dituliskan. d) Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh-contoh yang kongkret, pertanyaan dan tugas. e) Penggunaan alat bantu pengajaran yang memperjelas pembahasan pada setiap materi pelajaran.  f) Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi. (Suryosubroto, 2009: 30).  

	Pada pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV, Poin a, b, c, dan d yang selalu dilakukan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. Metode mengajar yang digunakan oleh guru merupakan salah satu cara untuk berinteraksi degan peserta didik. Dengan menggunakan metode tertentu diharapkan dapat menciptakan interaksi edukatif antara guru dengan peserta didik.
e.	Penutupan proses pembelajaran 
	Penutupan proses pembelajaran dimaksudkan untuk mengakhiri pelaksanaan pembelajaran pada hari itu yang akan dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. Lebih lanjut disebutkan bahwa kegiatan menutup pelajaran dijelaskan oleh pendapat berikut: 
Isi dari mengakhiri pelajaran ini dapat berupa saran-saran misalnya meminta peserta didik untuk mempelajari kembali di rumah tentang bahan yang baru saja dipelajari. Atau mungkin peserta didik diminta untuk mempelajari bahan selanjutnya dan pemberian tugas-tugas yang lain. (Sardiman dalam Wati, 2011: 221).  
	Pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia ditutup ketika guru telah selesai menjelaskan materi pada hari itu. Sesuai dengan penjelasan yang dikemukakan di atas, setiap akhir pembelajran guru memberikan saran kepada peserta didik agar mempelajari kembali apa yang telah dijelaskan. Terkadang diakhiri pembelajaran Bahasa Indonesia, Guru juga memberikan soal-soal untuk dikerjakan oleh peserta didik. Kemudian pada akhirnya suatu proses pembelajaran termasuk diantaranya pelajaran Bahasa Indonesia ditutup dengan ucapan yang baik kepada peserta didik, seperti mengucap salam ataupun ucapan yang lainnya. Hal tersebut jika selalu dilakukan maka akan memberikan kesan yang baik dari guru kepada peserta didik.  
Analisis data tentang faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar Bahasa Indonesia  siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda
Ada beberapa faktor yang menyebabkan siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang megalami kesulitan belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, antara lain kurangnya motivasi belajar dalam diri siswa sendiri. Mereka belum memiliki kesadaran sendiri dalam belajar. Motivasi merupakan unsur yang utama dalam proses belajar mengajar. Masalah-masalah yang di hadapi guru adalah melaksankan motivasi secara efektif.  Guru harus senantiasa mengingat bahwa setiap motivasi yang baru harus tumbuh dari keadaan anak sendiri. Yaitu dari motif-motif yang telah di miliki, dorongan-dorongan dasarnya, sikap-sikapnya, minatnya, penghargaannya, cita-citanya, tingkah lakunya, hasil belajarnya dan sebagainya.
Kurangnya perhatian orang tua juga menjadi penyebab kesulitan belajar pada mata pelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda. Perhatian orang tua yang kurang memadai menyebabkan anak merasa kecewa.Anak merasa seolah-olah tidak memiliki orang tua sebagai tempat menggantungkan harapan, sebagai tempat bertanya apabila ada pelajaran yang tidak di mengerti.
Rendahnya pemusatan perhatian siswa ketika proses belajar mengajar bahasa Indonesia berlangsung dan keterbatasan waktu proses belajar mengajar bahasa Indonesia juga menjadi penyebab kesulitan belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda. Waktu belajar yang di gunkan untuk menyampaikan mata pelajaran bahasa Indonesia hanya dua jam pelajaran dalam satu minggu. Hal ini di rasakan kurang maksimal untuk mengusai dan memahami betul tentang pelajaran bahasa Indonesia. Selain itu kegiatan belajar siswa di rumah yang kurang maksimal akibat kondisi dan suasana lingkungan yang kurang kondusif juga bias menyebabkan kesulitan belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda.
Kurangnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah di anggap dapat menimbulkan kesulitan belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda, antara lain : Alat/Media yang kurang memadai. Alat pelajaran yang kurang lengkap membuat penyajian pelajaran yang tidak baik, terutama pelajaran yang bersifat praktikum. Kurangnya alat perpustakaan / labolatorium akan banyak menimbulkan kesulitan belajar.
Berdasarkan hasil observasi peneliti dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia yang di selenggarakan di SD Negeri 170 Dakda tidak di dukung dengan sarana dan prasarana yang lengkap. Hal ini peneliti melihat guru hanya menggunakan buku paket sebagai sumber belajar tanpa di dukung dengan adanya labolatorium bahasa.
Analisis Data Tentang Upaya Guru Mengatasi Kesulitan Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV SD Negeri 170 Dakda.

Dalam mengatasi kesulitan belajar bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda guru dan sekolah mengambil langkah-langkah sebagai berikut :
1.	Menggunakan berbagai macam metode dalam mengajar
2.	Mengumpulkan data mengenai siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar
3.	Member perhatian khusus pada siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut dengan cara selalu menyuruh menulis dan memberikan pertanyaan ketika proses belajar mengajar berlangsung
4.	Member motivasi kepada siswa
5.	Sering memberi tugas individu maupun kelompok
6.	Memberikan bimbingan secara individual kepada siswa yang mengalami kesulitan belajar melalui program remedial.
Penulis berpendapat bahwa variasi metode mengajar dapat menjadi salah satu langkah agar siswa tidak cepat merasa bosan. Dengan metode yang berbeda, siswa akan lebih tertarik dan bersemangat terhadap materi pelajaran. Selain itu penulis memandang pentingnya di lakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa yang mengalami kesulitan belajar, sehingga dapat di ketahui apakah upaya guru dalam membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar tersebut berhasil atau tidak.
Tujuan di adakannya pengajaran remedial bagi siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakdaadalah agar ketika naik ke kelas selanjutnya, siswa tidak lagi mengalami masalah dalam belajar bahasa Indonesia.Tujuan tersebut mengacu pada tujuan pengajaran remedial dalam arti sempit yaitu memberikan bantuan yang berupa perlakuan pengajaran kepada para siswa lambat, sulit, gagal belajar, agar mereka secara tuntas dapat mengusai bahan pelajaran yang di berikan.
Pelaksanaan pelajaran remedial dan kunjungan pendidik dan tenaga kependidikan ke rumah peserta didik siswa kelas IV SD Negeri 170 Dakda belum mengikuti prosedur langkah-langkah pengajaran dan kunjungan yang ideal, langkah-langkah yang harus ditempuh dalam kegiatan remedial adalah analisis kesulitan belajar, menemukan penyebab kesulitan, menyusun rencana pengajaran remedial, melaksanakan pengajaran remedial, dan menilai pengajaran remedial. 






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam pelaksanaan model pembelajaran diagnostic pada mata pelajaran Bahasa Indonesia (Studi Kasus di kelasIV SD Negeri 170 Dakda Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang Tahun Pelajaran 2016/2017).




	Berdasarkan hasil penelitian  yang telah dilakukan,  peneliti menyampaikan beberapa saran: 
1.	Bagi Kepala Sekolah
	Bagi Kepala Sekolah, diharapkan selalu berusaha mengadakan alat pembelajaran atau sarana dan prasarana di sekolah, khususnya dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia seiring dengan perkembangan teknologi saat ini serta memperhatikan lingkungan sekolah agar terciptanya kenyamanan,  keamanan dan kesenangan bagi peserta didik dalam menuntut ilmu pendidikan. 
2.	Bagi Guru 
Supaya mengembangkan metode dan melaksanakan model pembelajaran yang sesuai pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yang lebih inovatif supaya peserta didik tidak jenuh dan bosan pada saat proses pembelajaran, yang arahnya da pat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
3.	Peserta didik
	Supaya dapat termotivasi dan bersemangat lagi dalam mengikuti proses pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada materi menulis dialog sederhana. 
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